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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan: (1) mengetahui prosedur atau langkah pengembangan media 
pembelajaran matematika berbasis Geogebra pada materi garis singgung lingkaran di 
SMP Negeri 1 Purwodadi; (2) mengetahui kelayakan media pembelajaran 
matematika berbasis Geogebra pada materi garis singgung lingkaran di SMP Negeri 
1 Purwodadi; (3) mengetahui keefektifan media pembelajaran matematika berbasis 
Geogebra pada materi garis singgung lingkaran di SMP Negeri 1 Purwodadi. Metode 
penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan (Research and 
Development). Teknik pengumpulan data yaitu menggunakan angket, pretest, 
posttest. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis diskriptif kuantitatif 
diungkapkan dalam distribusi skor dan persentase, uji t (Paired Sample T-test). Hasil 
penelitian: (1) prosedur pengembangan yaitu tahap preliminary dan tahap 
prototyping menggunakan alur formative evaluation; (2) kelayakan media 
berdasarkan ahli materi 88,281%, ahli media 77,084%, praktisi pembelajaran 
89,06%, one-to-one 85,42%, small group 84,72%; (3) uji hipotesis diperoleh 
                                    , nilai posttest lebih baik daripada 
nilai pretest. Berdasarkan uraian tersebut, maka media pembelajaran matematika 
berbasis Geogebra pada materi garis singgung lingkaran layak dan memiliki efek 
potensial sehingga dapat digunakan untuk siswa kelas VIII SMP Negeri 1 
Purwodadi. 
 




The objective of this study are: (1) to know the procedure; (2) the worthiness; and 
(3) the effectiveness of math learning media based on geogebra on a tangent line to 
circle for second grade student at SMPN 1 Purwodadi. This study use research and 
development design. Data collection was done by questionnaire, pretest, and post 
test. The data were then analyzed with quantitative descriptive analysis which 
visualized by score and percentage, on paired sample T-test. The result of this study 
showed that: (1) the procedures are preliminary and prototyping step which use 
formative evaluation pathway; (2) the worthiness of this math learning media from 
material expert, media expert, learning practitioner, one-to-one, and small group are 
88,281%; 77,084%, 89,06%; 85,42%; 84,72%, respectively; (3) hypothetical test 
obtain                                     , post test score is better 
than pretest. Based on that result, so the math learning media based on geogebra on 
a tangent line to circle is worth and have a potential effect to use for second grade 
student at SMPN 1 Purwodadi. 
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Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi merupakan suatu 
kebutuhan sekaligus tuntutan di era globalisasi khususnya dalam bidang 
pendidikan. Dalam bidang pendidikan, pemanfaatan teknologi informasi 
difokuskan pada peningkatan kualitas pembelajaran sehingga dapat 
meningkatkan kualitas pendidikan (Prasojo dan Riyanto, 2011: 5). Teknologi 
yang semakin berkembang telah memengaruhi penggunaan berbagai jenis 
media, sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran 
berperan penting dalam proses belajar mengajar sehingga dapat meningkatkan 
kualitas pendidikan. Media pendidikan atau media pembelajaran tumbuh dan 
atau berkembang sejalan dengan perkembangan teknologi pembelajaran 
(Sundayana, 2013: 6). 
Berdasarkan observasi di SMP Negeri 1 Purwodadi, penggunaan media 
pembelajaran oleh sebagian guru hanya menggunakan Powerpoint dalam 
memberikan materi tertentu sedangkan pada materi geometri, guru masih 
menggunakan media papan tulis dan penggaris dalam menggambar. Materi garis 
singgung lingkaran merupakan salah satu materi geometri yang memerlukan 
kreativitas. Sebagian siswa mengalami kesulitan dalam memahami langkah-
langkah melukis garis singgung lingkaran dengan cermat dan teliti. Siswa 
terlihat kebingungan ketika dihadapkan pada jangka dan penggaris untuk 
melukis garis singgung lingkaran. 
Media pembelajaran yang saat ini telah berkembang pesat adalah 
komputer dengan berbagai program-program yang relevan. Program komputer 
(software) yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran matematika 
adalah Geogebra. Menurut Saputro dkk. (2015: 4) Geogebra adalah alat yang 
sangat efektif untuk pembelajaran matematika di sekolah. Penelitian Asngari 
(2015) menyatakan bahwa Geogebra dapat dimanfaatkan sebagai media 
pembelajaran matematika untuk mendemonstrasikan atau memvisualisasikan 
konsep-konsep matematis serta sebagai alat bantu untuk mengkonstruksi 
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konsep-konsep matematis. Sehingga berdasarkan uraian-uraian tersebut peneliti 
mengembangkan media pembelajaran matematika berbasis Geogebra pada 
materi garis singgung lingkaran di kelas VIII. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: (1) Bagaimana 
mengembangkan media pembelajaran matematika berbasis Geogebra pada 
materi garis singgung lingkaran di SMP Negeri 1 Purwodadi?; (2) Bagaimana 
kelayakan media pembelajaran matematika berbasis Geogebra pada materi garis 
singgung lingkaran di SMP Negeri 1 Purwodadi?; (3) Bagaimana efek potensial 
penggunaan media pembelajaran matematika berbasis Geogebra pada materi 
garis singgung lingkaran di SMP Negeri 1 Purwodadi? 
2. METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (Research and 
Development). Sutama (2015: 183) mengemukakan penelitian dan 
pengembangan adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk 
mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang telah 
ada yang dapat dipertanggungjawabkan. Penelitian ini mengembangkan media 
pembelajaran matematika berbasis Geogebra pada materi garis singgung 
lingkaran untuk siswa kelas VIII yang valid dan praktis. Menurut Tessmer 
(Septy, 2015) penelitian ini terdiri dari dua tahapan yaitu tahap preliminary 
(tahap persiapan) dan tahap prototyping  menggunakan alur formative evaluation 
terdiri dari self evaluation, prototyping (expert reviews, one-to-one and small 






Gambar 1. Tahapan penelitian dan pengembangan 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2016/2017 di 
SMP Negeri 1 Purwodadi yang terletak di Jalan Mayjen Sutoyo Siswomiharjo 





Small group Field test 
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No. 6 Purwodadi, Grobogan. Penelitian ini berlangsung pada bulan Desember 
2016 dengan subjek dua siswa kelas VIII A untuk tahap one-to-one, bulan 
Januari 2017 dengan subjek enam siswa kelas VIII A untuk tahap small group 
dan 30 siswa kelas VIII B untuk tahap field test. Peneliti memilih Dr. Sumardi, 
M.Si selaku pembimbing skripsi, M. Noor Kholid, M.Pd., Isnaeni Umi M., 
M.Pd., Naufal Ishartono, M.Pd. selaku dosen Pendidikan Matematika UMS serta 
Moertiningsih EPU, M.Pd. dan Wiji Utaminingtyas, S.Pd. selaku guru 
matematika SMP Negeri 1 Purwodadi sebagai validator. 
Pada tahap preliminary, tahap ini adalah tahap penentuan tempat dan 
subjek penelitian, peneliti menghuungi kepala sekolah dan guru mata pelajaran 
matematika di SMP Negeri 1 Purwodadi. Selanjutnya, melakukan persiapan-
persiapan, seperti mengatur jadwal penelitian dan prosedur yang akan 
dilaksanakan dengan guru kelas yang dijadikan tempat penelitian serta 
menganalisis silabus, kompetensi dasar, dan buku-buku teks pembelajaran 
matematika. Pada tahap formative evaluation, tahap pertama yang dilakukan 
adalah self evaluation yaitu peneliti mendesain media pembelajaran. Kemudian 
hasil desain media pembelajaran yang telah diperoleh akan divalidasi oleh pakar 
(expert). Hasil pendesainan ini disebut sebagai prototype 1 yang akan diujikan 
dalam tahap expert review dan one-to-one. 
Pada tahap expert review, media pembelajaran dikonsultasikan kepada 
para pakar dan dievaluasi berdasarkan kriteria validasi isi, bahasa, penyajian, 
efek terhadap strategi pembelajaran dan tampilan menyeluruh. Hasil saran dan 
tanggapan dari validasi pakar digunakan sebagai bahan merevisi media 
pembelajaran. Selanjutnya, tahap one-to-one, media pembelajaran diujicobakan 
pada siswa dengan tingkat kemmapuan berbeda sehingga diperoleh saran dan 
tanggapan untuk merevisi media pembelajaran prototype 1. Media pembelajaran 
prototype 2 yang merupakan hasil revisi prototype 1 akan dilanjutkan pada tahap 
small group. Pada tahap small group diperoleh saran dan tanggapan siswa 
digunakan juga sebagai bahan pertimbangan revisi media pembelajaran 
prototype 3. 
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Pada tahap field test, media pembelajaran prototype 3 yang merupakan 
hasil revisi media pembelajaran prototype 2 diujicobakan pada subjek penelitian 
untuk melihat efek potensial dari media pembelajaran yang dikembangkan 
peneliti terhadap hasil belajar siswa.  
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu 1) lembar validasi 
ahli atau pakar yang digunakan untuk melihat kevalidan dan memberikan saran 
serta mengevaluasi media pembelajaran berbasis Geogebra berdasarkan isi, 
kebahasaan, penyajian, efek terhadap strategi pembelajaran dan tampilan 
menyeluruh, 2) angket respon siswa digunakan untuk memperoleh data 
kepraktisan media pembelajaran berbasis Geogebra pada materi garis singgung 
lingkaran, 3) soal tes digunakan untuk memperoleh data kuantitatif siswa dalam 
menyelesaikan soal pada materi garis singgung lingkaran. Data yang diperoleh 
berupa data kualitatif dan kuantitatif. 
Teknik analisis data menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif 
yang diungkapkan dalam distribusi skor dan presentase terhadap kategori skala 
penilaian yang telah ditentukan serta uji t (paired sample t-test) untuk 
mengetahui efek potensial media pembelajaran matematika berbasis Geogebra. 
Untuk menentukan tingkat kevalidan media pembelajaran yang dikembangkan, 
akan digunakan kriteria kualifikasi penilaian berdasarkan Arikunto (2010: 244) 
yang ditunjukkan pada tabel 1 sebagai berikut. 






       Valid Layak/tidak perlu direvisi 
      Cukup valid Cukup layak/revisi sebagian 
      Kurang valid Kurang layak/revisi sebagian 
    Tidak valid Tidak layak/revisi total 
Untuk menentukan tingkat kepraktisan media pembelajaran yang 
dikembangkan, akan digunakan kriteria kualifikasi penilaian berdasarkan 
Arikunto (2010: 244) yang ditunjukkan pada tabel 2 sebagai berikut. 
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       Praktis Layak/tidak perlu direvisi 
      Cukup praktis Cukup layak/revisi sebagian 
      Kurang praktis Kurang layak/revisi sebagian 
    Tidak praktis Tidak layak/revisi total 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tahap awal dalam penelitian ini yaitu mendesain media berbasis Geogebra 
pada materi garis singgung lingkaran. Desain media berupa video yang 
dikembangkan pada tahap self evaluation diberikan kepada pakar dan praktisi 
pembelajaran selaku validator (expert review). Media pembelajaran matematika 
berbasis Geogebra yang divalidasi oleh pakar disajikan dalam gambar 2 sebagai 
berikut. 
 
Gambar 2. Desain Media Pembelajaran berbasis Geogebra 
Penilaian ahli materi dan ahli media disajikan dalam gambar 3 dan gambar 4 
sebagai berikut. 
 
 Gambar 3. Penilaian Ahli Materi 

































































Penilaian Ahli Materi 
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  Gambar 4. Penilaian Ahli Media 
Peneliti kemudian merevisi media sesuai dengan saran validator. Desain 
media setelah mendapatkan revisi dari validator termasuk dalam prototype 1. 
Saran dan keputusan revisi disajikan dalam tabel 3 sebagai berikut. 
Tabel 3. Saran validator terhadap prototype 1 dan keputusan revisi  
Saran Validator Keputusan Revisi 
1. Pada Geogebra sebaiknya dilibatkan 
animasi agar siswa paham runtutan dan 
asal-usul garis singgung lingkaran. 
2. Perlu ditambahkan pengertian garis 
singgung pada setiap sub bab. 
3. Kegiatan penggunaan Geogebra pada 
RPP perlu diperjelas. 
4. Perlu dilampirkan kisi-kisi instrumen 
tes. 
5. Penilaian tes dapat menggunakan rubrik 
penilaian. 
6. Sedikit diperlahankan dubbing-nya. 
1. Membuat buku panduan 
siswa agar siswa paham 
runtutan dan pengertian garis 
singgung lingkaran pada 
setiap sub bab. 
2. Menambahkan kejelasan 
penggunaan Geogebra dalam 
RPP. 
3. Menambahkan kisi-kisi 
instrumen tes. 
4. Menambahkan rubrik 
penilaian. 
Prototype 1 kemudian diujicobakan pada tahap one-to-one. Pada tahap ini 
media menunjukkan kategori praktis untuk digunakan dalam pembelajaran 
matematika walaupun siswa belum mengerjakan soal tertentu yang menuntut 
kemampuan setelah menggunakan media. Saran dan tanggapan siswa pada tahap 
ini menjadi tambahan sebagai pertimbangan peneliti untuk memperbaiki 
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prototype 1 selain dari yang disarankan oleh validator yang nantinya menjadi 
prototype 2 yang akan diujikan pada tahap small group. 
Hasil penilaian uji coba pada tahap small group tidak jauh berbeda dari 
hasil penilaian yang diberikan siswa pada tahap one-to-one. Ditinjau dari 
jawaban siswa pada tahap small group, secara umum siswa sudah bisa 
memahami soal dengan baik. Namun, beberapa siswa masih mengalami 
kesulitan dalam mengerjakan soal pengertian garis singgung sedangkan pada 
soal melukis menggunakan Geogebra siswa sudah menguasainya dengan 
dibimbing oleh peneliti. Data hasil belajar siswa tersebut menunjukkan kriteria 
ketuntasan sangat baik sebesar 100% dengan KKM   75. Hasil dari expert 
review dan one-to-one pada prototype 2 dan small group direvisi untuk 
mendapatkan prototype 3. Prototype 3 ini sudah dapat dikatakan layak 
diujicobakan pada tahap field test untuk mengetahui efek potensial media 
pembelajaran matematika berbasis Geogebra. 
Hasil pretest dan posttest pada tahap field test dianalisis untuk melihat efek 
potensial media pembelajaran matematika berbasis Geogebra. Adapun 
perbandingan nilai pretest dan posttest dapat dilihat dalam tabel 4 sebagai 
berikut. 
Tabel 4. Penilaian Perbandingan nilai pretest dan posttest 
No Nilai Pretest Posttest 
1. Nilai terendah 15 80 
2. Nilai tertinggi 62 100 
3. Rata-rata nilai kelas 31,1 95,17 
4. Jumlah siswa yang tuntas 0 30 
5. Jumlah siswa yang belum tuntas 30 0 
Berdasarkan Tabel 4 tersebut, ada peningkatan antara nilai pretest dan 
posttest pada uji coba lapangan di kelas VIII B SMP Negeri 1 Purwodadi sebesar 
64,07. Jumlah siswa yang tuntas pada saat pretest tidak ada, sedangkan pada saat 
posttest sebanyak semua siswa yaitu 30 siswa. Data hasil belajar siswa pada nilai 
posttest menunjukkan kriteria ketuntasan sangat baik sebesar 100% dengan 
KKM   75. 
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Penelitian ini menghasilkan media pembelajaran matematika berbasis 
Geogebra berupa buku panduan siswa dan video pembelajaran yang 
dikembangkan sesuai langkah-langkah pengembangan oleh Tessmer. 
Sebagaimana penelitian Fortis dkk. (2011) berkaitan dengan Geogebra 
menyimpulkan bahwa penggunaan Geogebra di beberapa sekolah dapat 
meningkatkan komunikasi yang lebih baik dengan siswa. Sejalan Majerek 
(2014) berkaitan dengan aplikasi Geogebra untuk mengajar matematika 
menunjukkan manfaat dari pengenalan dinamis software matematika dalam 
pengajaran dan proses pembelajaran. Alasan lain, Geogebra dikatakan sebagai 
sebuah program freeware sehingga tersedia untuk siswa di rumah dan juga untuk 
sekolah-sekolah (Tomic, 2013). 
Media pembelajaran matematika berbasis Geogebra pada materi garis 
singgung lingkaran yang dihasilkan mudah dipahami, meningkatkan minat siswa 
dan dapat digunakan di dalam maupun di luar kelas serta dapat digunakan oleh 
guru sebagai alternatif media sehingga dapat melibatkan siswa berperan aktif 
dalam proses pembelajaran sehingga tercapainya tujuan pembelajaran. 
Sebagaimana Zilinskiene (2015) bahwa Geogebra berpengaruh dalam 
pendidikan matematika dari segi bahasanya karena memenuhi tujuan 
pembelajaran/ kebermaknaan bagi siswa dengan mempertimbangkan berbagai 
tingkat kesulitan siswa. 
Setelah melalui beberapa tahap pengembangan, media yang dikembangkan 
secara kualitatif dan kuantitatif telah memenuhi kriteria valid dan praktis. 
Penelitian Nasution (2015) menyatakan media pembelajaran yang valid, praktis 
dan efektif maka perlu didesain dan dikembangkan sesuai dengan kaidah-kaidah 
instruksional. Tingkat kevalidan dilihat dari hasil penilaian validator ahli materi, 
ahli media dan praktisi pembelajaran. Sedangkan kepraktisan dilihat dari hasil 
uji coba pada siswa. Sebagaimana penelitian Kintoko dkk. (2015) menyatakan 
aspek kevalidan, praktis dan efektif dinilai berdasarkan ahli materi, ahli media, 
guru matematika, teman sejawat dan siswa. Sesuai dengan penelitian Putri dkk. 
(2014) yang menyatakan bahwa valid tergambar dari hasil penilaian validator 
dimana semua validator menyatakan baik berdasarkan isi yaitu kesesuaian 
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kurikulum dan konstruk yaitu sesuai dengan karakteristik tahapan-tahapan 
model pembelajaran. 
Media pembelajaran berbasis Geogebra yang telah dinyatakan valid dan 
praktis tersebut dapat terus menerus digunakan dan dikembangkan sebagai 
sumber belajar siswa dalam memvisualisasikan konsep matematika. Sesuai 
dengan penelitian Aizikovitsh (2011) menyatakan bahwa visualisasi dinamis 
yang dimiliki Geogebra dapat meningkatkan konsep-konsep matematika dalam 
meningkatkan pemahaman siswa. Sejalan dengan penelitian Mahmudi (2011) 
menyatakan bahwa dengan beragam fasilitasnya, Geogebra dimanfaatkan untuk 
memvisualisasikan konsep matematis. Melalui Geogebra, calon guru dapat 
mengeksplorasi materi geometri dan meningkatkan penalaran matematis serta 
memvisualisasikan konsep matematis (Yanik, 2013). 
Berdasarkan hasil penilaian angket kelayakan media pembelajaran 
matematika berbasis Geogebra oleh ahli materi ditinjau dari aspek: (1) Isi 
84,38%; (2) Kebahasaan 93,75%; (3) Penyajian 93,75%; (4) Efek Strategi 
Pembelajaran 90,63%; (5) Tampilan Menyeluruh 75%. Secara keseluruhan, 
penilaian dari ahli materi terhadap media pembelajaran matematika berbasis 
Geogebra pada materi garis singgung lingkaran sebesar 88,281%, sehingga 
tingkat validasi media pembelajaran berbasis Geogebra diinterpretasikan layak 
untuk digunakan dalam pembelajaran. Sebagaimana penelitian Ratnasari (2016) 
menyatakan (1) kelayakan isi media pembelajaran mencapai kriteria sangat valid 
dengan presentase 87,5%; (2) kelayakan penyajian media pembelajaran 
mencapai kriteria sangat valid dengan presentase 89,6%; (3) kelayakan 
keefektifan mencapai kriteria cukup valid dengan presentase 71,9%.  
Berdasarkan hasil penilaian angket kelayakan media pembelajaran 
matematika berbasis Geogebra oleh ahli media ditinjau dari aspek: (1) 
Kebahasaan 75%; (2) Penyajian 75%; (3) Efek Strategi Pembelajaran 81,25%; 
(4) Tampilan Menyeluruh 75%. Secara keseluruhan, penilaian dari ahli media 
terhadap media pembelajaran matematika berbasis Geogebra pada materi garis 
singgung lingkaran sebesar 77,084%, sehingga tingkat validasi media 
pembelajaran berbasis Geogebra diinterpretasikan layak untuk digunakan dalam 
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pembelajaran. Sesuai dengan penelitian Putri N dkk. (2015) menunjukkan bahwa 
media pembelajaran transformasi berbasis Geogebra dapat diterima sebagai 
media pembelajaran dengan persentase skor dari ahli media sebesar 84,62%. 
Berdasarkan hasil penilaian angket kelayakan media pembelajaran 
matematika berbasis Geogebra oleh praktisi pembelajaran ditinjau dari aspek: 
(1) Isi 84,38%; (2) Kebahasaan 93,75%; (3) Penyajian 93,75%; (4) Efek Strategi 
Pembelajaran 90,63%; (5) Tampilan Menyeluruh 100%. Secara keseluruhan, 
penilaian dari praktisi pembelajaran terhadap media pembelajaran matematika 
berbasis Geogebra pada materi garis singgung lingkaran sebesar 89,06%, 
dengan jumlah skor rata-rata tiap aspek diperoleh 4, 53, sehingga tingkat validasi 
media pembelajaran berbasis Geogebra diinterpretasikan layak untuk digunakan 
dalam pembelajaran. Sebagaimana penelitian Putrawan, dkk. (2014) menyatakan 
bahwa respons guru terhadap penggunaan perangkat pembelajaran matematika 
berada pada kategori sangat praktis dengan skor rata-rata 3,67. 
Hasil penilaian uji coba tester pada tahap one-to-one ditinjau dari aspek: 
(1) Kebahasaan 75%; (2) Efek Strategi Pembelajaran 87,5%; (3) Tampilan 
Menyeluruh 87,5%. Secara keseluruhan, penilaian pada tahap one-to-one 
terhadap media pembelajaran matematika berbasis Geogebra pada materi garis 
singgung lingkaran sebesar 85,42%, sehingga tingkat kepraktisan media 
pembelajaran berbasis Geogebra diinterpretasikan layak untuk digunakan dalam 
pembelajaran.  Penggunaan media pembelajaran matematika berbasis Geogebra 
menumbuhkan kemandirian dan minat siswa dalam proses belajar. Sesuai 
dengan penelitian Fazar, dkk. (2016) menyatakan bahwa minat siswa 90,32% 
kategori sangat berminat dan 9,68% kategori berminat. Sebagaimana penelitian 
Azizul (2016) bahwa siswa sekarang bisa mendapatkan sumber daya atau media 
pembelajaran pada geometri dengan perangkat lunak Geogebra. 
Berdasarkan hasil penilaian uji coba kelompok kecil pada tahap small 
group ditinjau dari aspek: (1) Kebahasaan 91,67%; (2) Efek Strategi 
Pembelajaran 83,33%; (3) Tampilan Menyeluruh 83,33%. Secara keseluruhan, 
penilaian pada tahap small group terhadap media pembelajaran matematika 
berbasis Geogebra pada materi garis singgung lingkaran sebesar 84,72%, 
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sehingga tingkat kepraktisan media pembelajaran berbasis Geogebra 
diinterpretasikan layak untuk digunakan dalam pembelajaran. Hasil tes pada 
tahap small group menunjukkan kriteria ketuntasan “sangat baik” dengan 
persentase 100%. Sebagaimana penelitian Sinurat (2015) menyatakan persentase 
rata-rata penilaian siswa pada ujicoba kelompok kecil terhadap media 97,31% 
dengan kategori “sangat baik”. Tingkat validitas berdasarkan penilaian 
kesepakatan penilaian siswa pada ujicoba kelompok kecil adalah 0,72023 yang 
artinya media memadai dan layak untuk digunakan. 
Pengujian validitas soal yang diujikan adalah soal yang digunakan pada uji 
coba lapangan (field test). Soal yang diberikan disusun sesuai dengan 
kompetensi dasar dan kriteria ketuntasan yang sudah ditetapkan. Materi dan soal 
dalam media pembelajaran ini dikonsultasikan dengan ahli materi dan praktisi 
pembelajaran yaitu guru SMP Negeri 1 Purwodadi untuk mendapatkan saran 
atau perbaikan mengenai soal yang akan digunakan. Menurut validator, soal 
yang akan digunakan untuk uji coba lapangan sudah baik namun diberikan saran 
dan masukan agar soal lebih bervariasi terutama pada penggunaan komuter 
dengan software Geogebra. Sebagaimana Suratno (2016) menyatakan bahwa 
komputer akan mempengaruhi kemampuan siswa atau keterampilan siswa dalam 
menggunakan alat kontruksi geometris, seperti penggaris, kompas dan jangka. 
Media berbasis Geogebra pada materi garis singgung lingkaran diterapkan 
dalam pembelajaran pada kelas VIII B SMP Negeri 1 Purwodadi. Sebelum 
pembelajaran dimulai, siswa diberikan soal pretest terlebih dahulu. Nilai rata-
rata pretest yaitu 31,1 dan jumlah siswa yang belum menguasai materi sebanyak 
30 siswa. Selanjutnya, pembelajaran dilakukan dengan menerapkan media 
pembelajaran berbasis Geogebra berupa video materi kedudukan dua lingkaran 
dan materi garis singgung lingkaran. Setelah seluruh materi disampaikan, siswa 
diberikan soal posttest untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap 
materi yang telah diberikan dengan media pembelajaran berbasis Geogebra, 
nilai rata-rata posttest yaitu 95,17. Jumlah siswa yang menguasai materi 
sebanyak 30 siswa. Hasil peningkatan rata-rata nilai pretest dan posttest sebesar 
12 
64,07. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa media memiliki efek potensial 
yang dapat digunakan dalam pembelajaran. 
Sebagaimana dengan penelitian Akanmu (2015) menyatakan bahwa siswa 
yang diajarkan dengan Geogebra mempunyai nilai posttest lebih baik daripada 
nilai pretest sehingga dapat disimpulkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
dalam matematika. Wartini, dkk. (2015) menunjukkan bahwa kenaikan skor 
rata-rata pretest dan posttest siswa mencapai 43,33 sehingga dapat disimpulkan 
produk media pembelajaran matematika yang dikembangkan dapat 
meningkatkan kemampuan penalaran matematis. Sejalan dengan hasil pretest 
dan posttest penelitian ini, penelitian Marita (2015) menunjukkan bahwa produk 
media pembelajaran layak untuk dikembangkan ditunjukkan oleh hasil belajar 
siswa meningkat, dibuktikan melalui skor pretest menunjukkan persentase 
81,3% dengan kriteria baik meningkat menjadi 87,1% dengan kriteria sangat 
baik pada nilai posttest.  
Berdasarkan uji hipotesis (paired sample t-test) dari hasil pretest dan 
posttest, diperoleh                                      pada taraf 
signifikansi        dengan kesimpulan nilai posttest lebih baik daripada nilai 
pretest. Sejalan dengan penelitian Maulidar (2013) menunjukkan bahwa hasil 
analisis                   pada taraf signifikansi        disimpulkan 
bahwa hasil belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan software 
Geogebra lebih baik daripada hasil belajar siswa yang diajarkan tanpa 
menggunakan software Geogebra pada materi garis singgung lingkaran. 
Berdasarkan hasil pretest dan posttest siswa dapat disimpulkan bahwa 
rata-rata pretest dan posttest memiliki perbedaan yang signifikan sehingga media 
pembelajaran matematika berbasis Geogebra memiliki efek potensial yang dapat 
digunakan dalam pembelajaran matematika materi garis singgung lingkaran 
pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Purwodadi. Sebagaimana penelitian Oktaria 
dkk. (2016) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata kemampuan 
representasi matematis siswa yang signifikan antara sebelum dan sesudah diberi 




Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut. 
a. Prosedur pengembangan media Geogebra yaitu tahap preliminary 
(persiapan dan pendesainan) dan tahap prototyping  menggunakan alur 
formative evaluation terdiri dari self evaluation, prototyping (expert 
reviews, one-to-one and small group), dan field test. 
b. Kelayakan media Geogebra berdasarkan (1) Ahli materi 88,281%; (2) Ahli 
media 77,084%; (3) Praktisi pembelajaran 89,06%; (4) Tahap one-to-one 
85,42%; dan (5) Tahap small group 84,72%. Sehingga media Geogebra 
layak digunakan dalam pembelajaran matematika materi garis singgung 
lingkaran pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Purwodadi. 
c. Hasil uji hipotesis paired sample t-test, diperoleh                
                     , dengan nilai posttest lebih baik daripada nilai 
pretest. Sehingga  media pembelajaran matematika berbasis Geogebra 
memiliki efek potensial yang dapat digunakan dalam pembelajaran 
matematika materi garis singgung lingkaran pada siswa kelas VIII SMP 
Negeri 1 Purwodadi. 
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